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ABSTRACT
The development of artificial intelligence (AI) has a profound effect on how education is changing, including Islamic Religious Education (PAI). Through adaptive capabilities and intelligent data analysis, AI can provide more personalized, interactive learning that aligns with students' needs in the digital era. This study uses a literature review method by analyzing various scientific literature from journals, books, and relevant online sources during 2015–2025. The findings show that the implementation of AI in PAI learning not only improves the effectiveness and efficiency of the learning process but also strengthens students' spiritual, moral, and learning motivation dimensions through the presentation of the material A contextual and engaging approach to Islam. However, challenges such as teachers' low digital literacy, limited infrastructure, and the risk of reduced human interaction between teachers and students are obstacles that need to be anticipated. Therefore, the success of AI synergy in Islamic Religious Education (PAI) heavily depends on the balanced integration of technological innovation and Islamic values. With ethical, wise, and spiritually oriented implementation, AI can serve as a strategic tool in developing an innovative, character-based, and relevant Islamic education system in the era of Society 5.0.
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ABSTRAK

Perkembangan Artificial Intelligence (AI) memiliki dampak besar pada perubahan pendidikan, yang termasuk Pendidikan Agama Islam (PAI). Melalui kemampuan adaptif dan analisis data yang cerdas, AI mampu menghadirkan pembelajaran yang lebih personal, interaktif, serta relevan dengan kebutuhan peserta didik di era digital. Teknik penelitian ini tinjauan penelitian kepustakaan dengan melihat berbagai literatur ilmiah dari jurnal, buku,dan sumber daring yang relevan dalam kurun waktu 2015–2025. Hasil kajian menunjukkan bahwa pembelajaran agama Islam menggunakan kecerdasan buatan tidak hanya meningkatkan proses belajar, tetapi juga meningkatkan aspek spiritual, moral, dan motivasi belajar peserta didik melalui penyajian materi keislaman yang kontekstual dan menarik. Namun, tantangan seperti rendahnya literasi digital guru, keterbatasan infrastruktur, serta risiko berkurangnya interaksi manusiawi antara guru dan siswa menjadi hambatan yang perlu diantisipasi. Oleh karena itu, keberhasilan sinergitas AI dalam PAI sangat bergantung pada integrasi antara inovasi teknologi dan nilai-nilai Islam diimbangi. AI dapat menjadi strategi untuk membangun sistem pendidikan Islam kontemporer yang kreatif, pintar, dan relevan. jika digunakan secara moral, bijak, dan spiritual di Era Society 5.0.
Kata kunci: Artificial Intelligence, Pendidikan Agama Islam, Pembelajaran Digital, Nilai Spiritual, Society 5.0.





PENDAHULUAN
Era digital membawa perubahan signifikan di banyak bidang, seperti pendidikan. Aplikasi Kecerdasan Buatan (AI) berkembang pesat dan menjadi salah satu inovasi penting dalam membangun metode pembelajaran yang lebih efektif, interaktif, serta mampu menyesuaikan kebutuhan peserta didik.[footnoteRef:1] Pada konteks pendidikan, AI tidak cuma berfungsi sebagai alat bantu teknologi, akan tetapi juga sebagai sistem cerdas yang dapat mempersonalisasi pengalaman belajar untuk memberikan peserta didik pemahaman yang lebih mendalam. Perkembangan ini juga memberi dampak besar pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). AI menawarkan berbagai solusi inovatif seperti penyusunan materi adaptif, bimbingan belajar otomatis, simulasi pembelajaran interaktif, hingga penguatan pemahaman konsep melalui analisis pola belajar siswa.[footnoteRef:2] Namun, pemanfaatan teknologi tersebut harus tetap memperhatikan prinsip etis, nilai spiritual, serta karakter moral yang menjadi inti pembelajaran PAI.[footnoteRef:3] [1:  Taufiq Nur, Nur Adillah, and Magfira Urva, “Dinamika Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Artificial Intelligence (AI),” Sentikjar 3 (2024): 1–7, https://doi.org/10.47435/sentikjar.v3i0.3131.]  [2:  Nur Azizah et al., “Pemanfaatan Artifical Intelligence Sebagai Asisten Pendidik Dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Era Digital” 6 (2025): 17–23, https://doi.org/https://doi.org/10.54371/ainj.v6i1.732.]  [3:  Almira Limaz, “Analisis Dampak Kolaborasi Pemanfaatan Artificial Intelligences ( AI ) Dan Kecerdasan Manusia Terhadap Dunia Pendidikan Di Indonesia” 4 (2024): 9312–19, https://doi.org/https://doi.org/10.31004/innovative.v4i3.11544.] 

Pendidikan sebagai fondasi utama pembangunan manusia juga menuntut adaptasi terhadap kemajuan teknologi demi memenuhi kebutuhan generasi modern yang hidup dalam ekosistem digital.[footnoteRef:4] Dalam konteks PAI, integrasi AI menjadi strategi yang relevan untuk menjaga keberlanjutan tujuan pendidikan agar tidak kehilangan esensi spiritualnya, sekaligus tetap beradaptasi dengan perkembangan zaman.[footnoteRef:5] Tantangan era digital tidak hanya menuntut inovasi, tetapi juga memberi peluang luas bagi pendidikan Islam untuk berkembang melalui pemanfaatan teknologi pintar seperti chatbot, aplikasi pembelajaran Al-Qur’an, analisis pola belajar, hingga sistem asesmen otomatis.[footnoteRef:6] AI memungkinkan pendidik memberikan pembelajaran yang lebih personal melalui penyesuaian gaya belajar, kecepatan memahami materi, dan minat siswa.[footnoteRef:7]  [4:  Felixtian Teknowijoyo and Leni Marpelina, “Relevansi Industri 4 . 0 Dan Society 5 . 0 Terhadap Pendidikan Di Indonesia” 16, no. 2 (2021): 173–84, https://doi.org/10.29408/edc.v16i2.4492.]  [5:  Hasni Noor, “Peluang Dan Tantangan Pendidikan Agama Islam Di Era Artificial Intelligence” 4, no. 6 (2025): 801–10.]  [6:  Ahmad Manshur et al., “Tantangan Kurikulum Pendidikan Agam Islam Di Era Digtal” 12/No: 04, no. November (2023): 351–68, https://doi.org/https://doi.org/10.30868/ei.v12i04.8114.]  [7:  Miftahul Huda and Irwansyah Suwahyu, “Peran Artificial Intellingence (Ai) Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,” Studi Islam 2, no. 2 (2024): 53–61, https://doi.org/https://doi.org/10.61220/ri.v2i2.005.] 

Teknologi ini juga membantu guru memperluas cakupan materi secara lebih efisien, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih fleksibel dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Modern.[footnoteRef:8] Dengan demikian, integrasi AI dapat menjadi landasan penting dalam mengembangkan pembelajaran PAI yang relevan, adaptif, dan selaras dengan perkembangan teknologi.[footnoteRef:9] Selain itu, kehadiran teknologi digital memberikan fleksibilitas belajar bagi siswa. Pembelajaran sekarang dapat dilakukan di mana saja dan kapan saja, tanpa terbatas pada ruang kelas formal.[footnoteRef:10] [8:  Annisa Nur Asyiah and M Husnaini, “Reposisi Artificial Intelligence ( AI ) Dalam Pembelajaran PAI Berbasis Pemikiran Nurcholish Madjid” 6, no. 1 (2025): 320–28, https://doi.org/https://doi.org/10.55623/au.v6i1.462.]  [9:  Muhammad Alfiannur, Darul Qutni, and Ahmad Supiani, “Problematika Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Artificial Intelligence (AI),” Ilmiah Kependidikan Dan Kemasyarakatan 7, no. 2 (2025): 661–74, https://doi.org/10.56489/fik.v4i2.]  [10:  Yusral Nasution, “Integrasi Teknologi Dalam Pembelajaran PAI” 2, no. 2 (2024): 336–44.] 

Melalui platform digital seperti Quran.com, siswa dari berbagai negara bahkan yang minoritas Muslim dapat mengakses Al-Qur’an, tafsir, dan panduan tajwid dalam berbagai bahasa, sehingga memperluas akses pembelajaran Islam secara global.[footnoteRef:11] Hal ini memperkuat keterhubungan umat Muslim dan membantu pelestarian nilai Islam di wilayah yang secara geografis terisolasi.Generasi muda saat ini hidup dalam lingkungan digital tanpa batas, yang di mana Kehidupan sehari-hari sudah memerlukan teknologi.[footnoteRef:12] Kondisi ini menuntut pembelajaran PAI untuk hadir dalam ruang digital tersebut agar tetap relevan dan mampu menjawab dinamika perkembangan zaman. Oleh karena itu, sinergitas antara AI dan pembelajaran PAI menjadi penting untuk dioptimalkan dalam meningkatkan kualitas pemahaman peserta didik secara holistik dan berkelanjutan. [11:  Press Stai and Darul Hikmah, Teknologi Pendidikan Isalam, 2025.]  [12:  Tian Wahyudi, “Membangun Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Era Revolusi Industri 4 . 0 Dan Society 5 . 0” 20, no. 1 (2023): 148–59, https://doi.org/10.46781/al-mutharahah.] 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana AI  bisa meningkatkan pemahaman pembelajaran pada Pendidikan Agama Islam (PAI). Penelitian ini juga menganalisis bentuk-bentuk implementasi AI dalam pembelajaran PAI serta efektivitasnya dalam mendukung pemahaman siswa. Hasil penelitian diharapkan membantu pendidik dalam mengoptimalkan penerapan AI yang tepat, efektif, dan tetap menjaga nilai-nilai spiritual dalam belajar PAI.

METODE PENELITIAN
Metode tinjauan kepustakaan yang di gunakan pada penelitian ini. Tinjauan kepustakaan melibatkan studi teoritis yang didasarkan pada literatur ilmiah online seperti catatan, buku, makalah, artikel, jurnal, dan referensi lainnya dapat diandalkan. peningkatan pemahaman pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI).[footnoteRef:13] [footnoteRef:14] Publikasi akademik Data yang digunakan berasal dari database akademis yang relevan dengan topik penelitian, seperti Google Scholar dan PubMed. [13:  (Zed, 2008 ]  [14:  Subagiya, 2023)] 

Metode Pengumpulan data untuk penelitian ini melibatkan pencarian literatur yang mendalam dan sistematis untuk kata kunci yang relevan, seperti“Artificial Intelligence dalam PAI AI-based Islamic learning, “pembelajaran digital berbasis AI”, dan “pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan dalam PAI. Pengumpulan, penyaringan, dan pemilihan literatur yang memenuhi syarat inklusi dan eksklusi pada bagian dari proses ini. Ditetapkan.[footnoteRef:15] Sebagai bagian dari kriteria inklusi, publikasi literatur dalam sepuluh tahun terakhir harus terkait direktur topik penelitian, serta harus tersedia dalam bahasa inggris atau indonesia namun, ,literatur yang tidak relevan termasuk dalam kriteria ini. dengan tema penelitian, tidak memenuhi standar kualitas akademis, yang tidak memiliki akses penuh [15:  Utami, “Tinjauan Scoping Review Dan Studi Kasus,” Peradapan Sains,Rekayasa Dan Teknologi 9, no. 2 (2021): 152–72.] 

Metode pengumpulan data melibatkan pencarian sistematis dan teratur dengan kata kunci seperti Artificial Intelligence dalam Pendidikan Agama Islam, AI-based Islamic learning, teknologi pembelajaran PAI, dan sinergitas AI dalam pendidikan.[footnoteRef:16] Proses analisis dimulai dengan mem Proses analisis dimulai dengan membaca dan memahami literatur yang dipilih, menemukan informasi penting, dan mengkodekan data sesuai dengan tema yang muncul, baca dan memahami literatur yang dipilih, temukan informasi penting, dan kodekan data berdasarkan tema yang muncul.[footnoteRef:17] Setelah itu, topik-topik tersebut dianalisis secara menyeluruh untuk menemukan hubungannya satu sama lain dan untuk membuat sintesis yang menyeluruh. [16:  Rozali, “Penggunaan Analisis Konten Dan Analisis Tematik,” Penggunaan Analisis Konten Dan Analisis Tematik Forum Ilmiah 19 (2022): 68, www.researchgate.net.]  [17:  Budi Yusuf, “Teknologi Dan Personalisasi Pembelajaran Pendidikan Islam Untuk Generasi Z,” Of Instructional and Development Researches 4, no. 4 (2024): 277–85, https://doi.org/https://doi.org/10.53621/jider.v4i4.344.] 


HASIL DAN PEMBAHASAN

1.Peran Artificial Intelligence dalam Peningkatan Pemblajaran Pendidikan Agama Islam 
Hasil kajian menunjukkan bahwa kecerdasan buatan/AI berperan dalam pembelajaran pendidikan islam. (PAI) tidak hanya menawarkan bantuan teknologi tetapi juga meningkatkan kecerdasan manusia serta efektivitas proses pembelajaran. AI berperan dalam menghadirkan sistem pembelajaran yang lebih personal, adaptif, dan mampu menyesuaikan gaya pendidikan siswa melalui analisis data belajar secara real time. Dengan adanya AI, guru dapat memperoleh informasi mendalam tentang kemampuan, kelemahan, dan perkembangan peserta didik sehingga strategi pembelajaran dapat disusun dengan lebih tepat sasaran dan efisien. Penerapan AI memungkinkan kegiatan belajar berlangsung lebih efisien, adaptif, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik.[footnoteRef:18] Selain itu, AI juga berperan sebagai inovasi strategis yang membantu guru PAI dalam merancang pengalaman belajar yang berkaitan dengan kehidupan siswa di era digital. Melalui teknologi berbasis data, guru dapat merancang strategi pembelajaran yang bersifat personal dan kontekstual, sehingga pengalaman belajar menjadi lebih interaktif dan bermakna. Seiring perkembangan zaman, dunia pendidikan, termasuk PAI, dituntut untuk beradaptasi dan berkolaborasi dalam menghadapi tantangan global.[footnoteRef:19]  [18:  Huda and Suwahyu, “Peran Artificial Intellingence (Ai) Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam.”]  [19:  Azizah et al., “Pemanfaatan Artifical Intelligence Sebagai Asisten Pendidik Dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Era Digital.”] 

Lebih lanjut, penerapan AI tidak hanya mempengaruhi peningkatan efektivitas pembelajaran, tetapi juga berkontribusi pada penguatan dimensi spiritual dan moral peserta didik. Teknologi ini dapat menjadi media yang membantu siswa memahami nilai-nilai Islam melalui penyajian materi yang menarik, kontekstual, dan interaktif, seperti simulasi 3D kisah nabi, permainan edukatif keislaman, atau aplikasi yang berpusat pada penghafal Al-Qur'anpengenalan suara. Penggunaan AI yang tepat bisa meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran agama, mengurangi kejenuhan, serta menumbuhkan semangat belajar yang berkelanjutanOleh karena itu, kecerdasan buatan/AI berfungsi tidak hanya sebagai inovasi teknologi, Akan tetap sebagai jembatan spiritual yang membantu menanamkan nilai-nilai Islam secara mendalam. Tujuan utama integrasi AI bukan hanya untuk mengembangkan kemampuan kognitif, tetapi membentuk karakteristik, moralitas, dan spiritualitas yang sejalan dengan prinsip-prinsip Islam dan meningkatkan iman dan ketakwaan kepada Allah SWT.[footnoteRef:20] [20:  Amalia Dwi Fitriani, “Implementasi Teknologi Ai (Artificial Intelligence)Pada Pembelajaran Pendiddikan Agama Islam,” Jurnal Pendidikan Dan Pengajaran 03 (2024): 70–84, https://doi.org/https://doi.org/10.54125/wildan.v3i2.47.] 

Namun demikian, keberhasilan penerapan AI dalam PAI tidak hanya bergantung pada kesiapan teknologi, melainkan terhadap dukungan kebijakan pendidikan yang berkelanjutan, kesiapan sumber daya manusia, serta kesadaran pendidik dalam menjaga nilai-nilai spiritual di tengah kemajuan digital. Implementasi AI tanpa didukung pemahaman etika keislaman justru berisiko menggeser orientasi pendidikan dari pembentukan akhlak menjadi sekadar peningkatan efisiensi teknis. Oleh karena itu, guru harus memiliki peran sebagai mediator antara teknologi dan nilai-nilai keislaman. Sebagaimana dijelaskan oleh Ahmad dan Farooq, integrasi antara nilai dan kemajuan teknologi keislaman yang akan menjadi kunci utama dalam membangun sistem pendidikan Islam yang humanis, cerdas, dan berkarakter.[footnoteRef:21] Dengan demikian, AI dapat menjadi instrumen strategis dalam mentransformasi pembelajaran PAI menuju model pendidikan yang inovatif, bermakna, dan relevan dengan kebutuhan zaman. [21:  Jatitengah Village, Jatitujuh District, and West Java, “Transformasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbantuan Artificial Intelligence Di Era Digital ( Studi Kasus Di Sekolah SMA Manba ’ Ul ’ Ulum ) The Transformation of Islamic Education Learning with the Assistance of Artificial Intelligence in the Digi,” Indonesia, no. 76 (2025), https://doi.org/https://doi.org/10.61227/arji.v7i3.546.] 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, penulis berpendapat bahwa penerapan AI di dalam pemblajaran Pendidikan Agama Islam menjadi langkah strategis dalam menjawab tantangan era digital yang menuntut inovasi dan adaptabilitas tinggi di bidang pendidikan. AI tidak hanya alat teknologi, tetapi sebagai mitra pedagogis yang memperkuat peranan seorang guru dalam menciptakan belajar yang lebih personal, interaktif, juga berbasis data. Meskipun Oleh karena itu, penggunaan AI sangat bergantung pada kesiapan. sumber daya manusia, terutama guru PAI yang memiliki literasi digital memadai serta pemahaman terhadap etika penggunaan teknologi dalam konteks keislaman.Karena dengan itu, lembaga pendidikan sangat perlu  menyiapkan sebuah program pelatihan berkelanjutan berkelanjutan dan pembaruan kurikulum yang adaptif terhadap perkembangan teknologi agar integrasi AI dapat berjalan seimbang antara aspek teknologi dan nilai spiritual. Karena dengan demikian, pemanfaatan AI diharapkan tidak hanya meningkatkan efektivitas dalam pemblajaran, tetapi juga memperkuat dimensi moral, spiritual, dan motivasi belajar peserta didik secara menyeluruh.

2. Implementasi AI dan Dampaknya terhadap Pemahaman serta Motivasi Belajar
Implementasi AI dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah lebih dari membuat pembelajaran lebih baik. Akan tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif, fleksibel, dan beradaptasi dengan kebutuhan peserta didik. Dengan kehadiran AI, proses pembelajaran menjadi lebih menarik karena dapat dipersonalisasi sesuai dengan kemampuan dan minat siswa. Hal inilah berimplikasi positif terhadap peningkatan keterlibatan siswa dan motivasi mereka untuk belajar. Dengan memanfaatkan teknologi ini, diharapkan siswa dapat lebih aktif berpartisipasi, memiliki minat yang tinggi, serta mengembangkan pemahaman dengan lebih mendalam terhadap ajaran agama.[footnoteRef:22] [22:  Luthfi Aulia Hidayat, Elan Sumarna, and Pandu Hyangsewu, “Inovasi Pembelajaran PAI: Penerapan Kecerdasan Buatan Untuk Meningkatkan Motivasi Siswa,” Journal of Education Research 5, no. 4 (2024): hal 5633, https://doi.org/10.37985/jer.v5i4.1846.] 

Dalam konteks pendidikan Islam, penerapan AI membawa inovasi signifikan terhadap metode dan media pembelajaran. Salah satu contohnya adalah pembelajaran tajwid Al-Qur'an dengan teknologi pengenalan suara. Yang memungkinkan siswa belajar secara mandiri dan terlibat dalam aktivitas. Teknik ini memberikan umpan balik langsung pada pengucapan peserta didik, membantu pemahaman mereka dan memperbaiki kesalahan secara cepat. Dan dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih efektif, menyenangkan, dan sesuai dengan karakteristik belajar generasi digital. Selain itu, kecerdasan buatan juga memiliki kemampuan untuk menampilkan konten Islam dalam bentuk yang menarik dan dapat disesuaikan simulasi interaktif, modul digital, dan video animasi. dan augmented reality (AR) untuk pembelajaran sejarah Islam, hadis, dan fikih. Ini tidak hanya meningkatkan daya tarik belajar, akan tetapi juga menjadikannya lebih menarik untuk dipelajari dan kontekstual dengan kehidupan nyata.[footnoteRef:23] [23:  Aulia Kholilah and Fitra Arya Yanuar, “Pendidikan Islam Dalam Era Kecerdasan Buatan : Membangun Peradaban Berbasis Etika Dan Teknologi Di Indonesia,” Ilmiah Ilmu Pendidikan 8, no. April (2025): 3782–91, https://doi.org/https://doi.org/10.54371/jiip.v8i4.7432.] 

Dalam penelitian sebelumnya, metode pembelajaran PAI yang efektif mencakup strategi seperti metode ekspositori, inkuiri, dan problem-based learning. Sinergi antara AI dan metode-metode ini dapat membantu siswa memahami ajaran agama dengan lebih baik melalui pengalaman belajar yang aktif, reflektif, dan kontekstual. AI dapat digunakan untuk menghadirkan simulasi pembelajaran interaktif, memberikan umpan balik otomatis, serta menyesuaikan materi sesuai kemampuan individu siswa. Dengan demikian, penerapan AI tidak hanya mendukung pemahaman kognitif terhadap materi PAI, tidak hanya itu, tetapi juga memperkuat aspek afektif dan spiritual siswa selama proses belajar.[footnoteRef:24] [24:  Najla Barokah, Khusnia Nur Annisa, and Tia Lasmi Saputri, “Peran Strategis Metode Khusus Pembelajaran PAI Dalam Mengoptimalkan Pemahaman Ajaran Agama Pada Siswa” 5, no. 1 (2025): 141–49, https://doi.org/https://doi.org/10.53621/jider.v5i1.465.] 

Pendidikan Islam sangat penting untuk membangun karakter dan moral siswa. Guru PAI bukan hanya mengajar tetapi juga mendorong siswa.dan pembimbing spiritual.Kepemimpinan guru PAI berpengaruh besar terhadap terciptanya lingkungan pembelajaran yang inspiratif, memotivasi, dan berorientasi pada pembentukan karakter Islami.[footnoteRef:25] Namun demikian, implementasi AI juga menghadapi tantangan besar, terutama terkait rendahnya literasi digital tenaga pendidik dan keterbatasan infrastruktur teknologi di beberapa daerah. Faktor-faktor ini berpotensi menghambat efektivitas penerapan AI di sekolah-sekolah berbasis Islam. Oleh karena itu, pelatihan digital yang intensif bagi guru menjadi kebutuhan mendesak agar mereka mampu mengintegrasikan teknologi ini dengan pendekatan pedagogis Islam yang sesuai. [25:  Muaddyl, “Implementasi Kepemimpinan Guru PAI Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Melalui Pemanfaatan Teknologi Di Era Digital,” Ilmiah Keagamaan Dan Kemasyarakatan 18, no. 6 (2024): 4234–48, https://doi.org/10.35931/aq.v18i6.3855.] 

Selain itu, Retno menegaskan bahwa keberhasilan integrasi AI bergantung pada kesiapan guru dan lembaga pendidikan dalam mengelola serta memanfaatkan teknologi secara efektif. Diperlukan juga pembaruan kurikulum yang mampu mengakomodasi perkembangan teknologi agar pembelajaran menjadi lebih relevan dengan dinamika zaman.[footnoteRef:26] Dengan pengelolaan yang baik, implementasi AI tidak hanya akan meningkatkan efisiensi dan hasil belajar, tidak hanya meningkatkan pengalaman belajar siswa, tetapi juga menumbuhkan keinginan mereka untuk belajar untuk belajar dan memperdalam pemahaman mereka tentang ajaran Islam. [26:  Retno Danu Rusmawati, Adi Bandono, and Andri Kurniawan, “Pemanfaatan Ai Dalam Pengajaran Dan Pembelajaran 1” 8, no. 2 (2024): 337–51.] 

Dari perspektif penulis, penerapan AI Pendidikan Islam memberikan peluang besar untuk menghasilkan generasi Muslim yang berpendidikan, kritis, dan berakhlak. Namun, pemanfaatannya harus selalu diarahkan pada penguatan nilai-nilai spiritual, bukan sekadar peningkatan efisiensi teknologi. AI hendaknya berperan sebagai sarana untuk membantu guru menanamkan nilai moral dan karakter Islami, bukan menggantikan peran guru sebagai pendidik utama. Dengan pendekatan yang etis, bijak, dan berbasis nilai-nilai keislaman, AI memiliki potensi besar untuk menjadi katalis dalam mengembangkan pembelajaran PAI yang relevan, kontemporer, dan berbasis prinsip keimanan serta kemanusiaan.

3. Tantangan dan Perbandingan dengan Penelitian Sebelumnya
Penerapan AI pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam tidak dapat dilepaskan dari berbagai tantangan, baik dari aspek teknis, pedagogis, maupun etis. Walaupun AI terbukti mampu meningkatkan efektivitas dan inovasi dalam proses pembelajaran, realitas di lapangan menunjukkan bahwa penerapannya masih menghadapi berbagai kendala.[footnoteRef:27] menekankan bahwa kualitas informasi, gangguan fokus belajar akibat distraksi digital, serta penggunaan media sosial yang berlebihan dalam pendidikan Islam di era komputer dan internet. Tambahan pula, ketergantungan yang terlalu besar terhadap teknologi karena dapat mengurangi komunikasi langsung antara guru dan murid, yang sangat penting untuk membangun etika dan nilai Islam. Senada dengan itu.[footnoteRef:28] menyatakan bahwa dominasi teknologi tanpa pengawasan yang Di era AI, manajemen pendidikan Islam akan menghadapi tantangan. karena berpotensi melemahkan dimensi spiritual dan karakter siswa. [27:  (Oktaviani,2024)]  [28:  Nur Arifin, Ilmu Pendidikan Di Era AI Islam, 2025.] 

Lembaga Pendidikan Islam di era Society 5.0 juga menghadapi tantangan karena tantangan yang besar dalam proses digitalisasi dan juga transformasi pembelajaran.Meskipun AI dan teknologi digital telah membuka peluang luas untuk meningkatkan kualitas serta efisiensi pembelajaran, penerapannya belum sepenuhnya optimal.Tantangan utama terletak pada rendahnya literasi digital tenaga pendidik dan kependidikan, serta kurangnya fasilitas teknologi yang memadai di sebagian besar lembaga pendidikan Islam. Kondisi ini menyebabkan penerapan AI masih bersifat parsial dan belum terintegrasi secara sistemik dalam kurikulum pendidikan Islam.[footnoteRef:29] Oleh karena itu, dukungan yang diberikan oleh lembaga pendidikan dari pemerintahan peningkatan kapasitas guru sangat penting. untuk memastikan implementasi AI berjalan efektif dan berkelanjutan. [29:  Khairunnisa Khairunnisa et al., “Problematika Lembaga Pendidikan Islam Di Era Society 5 . 0 : Perspektif Digitalisasi Dan Transformasi Pendidikan,” Visi Manajemen 10 (2024): 1–18, https://doi.org/https://doi.org/10.56910/jvm.v10i2.505.] 

Jika dibandingkan dengan penelitian-penelitian sebelumnya, transformasi Pendidikan Islam di era Society 5.0 menunjukkan perubahan paradigma yang cukup signifikan. Sebelum tahun 2020, fokus utama penelitian lebih banyak menyoroti penggunaan teknologi sederhana dan e-learning pada konteks pembelajaran agama. Namun, penelitian mutakhir menekankan pentingnya integrasi AI dan sistem pembelajaran adaptif berbasis data untuk mencetak peserta didik yang religius, kritis, dan berkarakter. Pergeseran ini menandakan bahwa pendidikan Islam kini tidak lagi tidak hanya berfungsi untuk menyebarkan pengetahuan agama, tetapi juga untuk membangun karakter spiritual. yang mampu mengimbangi kemajuan teknologi global.[footnoteRef:30] [30:  Asmuni Zain and Zainul Mustain, “Penguatan Nilai-Nilai Spiritual Dan Moralitas Di Era Digital Melalui Pendidikan Agama Islam,” Edukasi Madrasah Ibtidaiyah 6, no. 2 (2024): 94–103.] 

Dari hasil analisis tersebut, penulis berpendapat bahwa keberhasilan transformasi Pendidikan Agama Isla di era Society 5.0 bergantung pada kesiapan lembaga pendidikan dan tenaga pendidik dalam beradaptasi terhadap perubahan teknologi. Integrasi AI tidak hanya menuntut kemampuan teknis, tetapi juga kesadaran moral dan spiritual agar pemanfaatannya tetap sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Karena dengan itu, digitalisasi Pendidkan Agama Islam seharusnya tidak hanya fokus kepada kemajuan teknologi, tetapi juga diarahkan untuk memperkuat karakteristik religius, etika, juga tanggung jawab sosial peserta didik. Dengan cara ini, pendidikan Islam akan mampu melahirkan generasi yang unggul secara intelektual, bermoral tinggi, dan siap menghadapi tantangan yang semakin kompleks di seluruh dunia.
	Berdasarkan pandangan penulis, penerapan AI dalam pendidikan Islam harus ditempatkan dalam kerangka etika keilmuan Islam yang menyeimbangkan antara kecanggihan teknologi dan nilai-nilai kemanusiaan. AI seharusnya tidak menggantikan peran manusia dalam pendidikan, melainkan memperkuat proses pembelajaran agar lebih efisien dan bermakna. Penggunaan AI tanpa dasar moral dan spiritual justru dapat menggeser makna pendidikan dari pembentukan karakter menjadi sekadar transfer pengetahuan teknis. Oleh karena itu, pendekatan integratif antara teknologi dan spiritualitas Islam menjadi kunci utama agar AI benar-benar berfungsi sebagai sarana peningkatan kualitas pendidikan Islam yang berkelanjutan dan berorientasi pada kemaslahatan umat.





KESIMPULAN
	Kajian dan analisis literatur menunjukkan bahwa sinergitas Artificial Intelligence (AI) dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas, efektivitas, juga pada kedalaman pemahaman nilai-nilai Islam peserta didik. Penggabungan AI memungkinkan pemblajaran lebih aktif, fleksibel, juga berpusat pada siswa, sekaligus memperkuat motivasi belajar dan keterlibatan emosional mereka dalam memahami ajaran agama. Meskipun demikian, keberhasilan penerapan AI sangat bergantung pada kesiapan sumber daya manusia, terutama guru PAI yang harus memiliki literasi digital, kemampuan pedagogis, dan kesadaran etis yang kuat dalam mengelola teknologi. 
Tantangan seperti keterbatasan infrastruktur, kesenjangan teknologi, serta potensi menurunnya nilai-nilai spiritual perlu diantisipasi melalui pelatihan dan kebijakan pendidikan yang berkelanjutan. Oleh karena itu, integrasi AI dalam PAI hendaknya diarahkan tidak hanya untuk peningkatan tidak hanya kognitif, tetapi juga untuk memperkuat karakter, etika, dan keyakinan siswa. Dengan penerapan yang seimbang antara teknologi dan nilai keislaman, AI berpotensi menjadi katalis utama dalam menciptakan sistem pendidikan Islam yang inventif, humanis, dan sesuai dengan kemajuan Era Society 5.0.
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